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ABSTRACT

Utami, Monica Surya. (2015). An analysis of post-noun modification in Marty
Natalegawa’s speeches. Yogyakartas English Language Education Study
Program, Department of Language and Arts Education, Faculty of Teachers
Training and Education, Sanata Dharma University.

Post-noun modification is a modifier which comes after the noun
headword. It can be functioned as the additional or specific information related to
the object modified. However, it is quite challenging to embed complex phrase
construction, particularly noun phrase. It happens because the noun phrase can be
iterated or expanded frequently. Therefore, this study was conducted to anayze
the post-noun modification occurring in the formal speech transcripts.

To confine the problem of this study, the research question was what
patterns of post-noun modification occur in Indonesian Foreign Minister, Marty
Natalegawa’s speeches. Through this research question, it enables the researcher
to determine the way of the post-noun modification was expanded in a noun
phrase construction.

To answer the research question, the researcher conducted post-noun
modification analysis. The data were collected from those three speech transcripts
delivered by Marty Natalegawa in the forma assembly. The data were grouped
and analyzed based on the main patterns of post-noun modification described by
Kolln and Funk (2012).

From the analysis, the researcher discovered 247 noun phrases with post-
noun modification. The distribution of those noun phrases were classified into: (1)
NP + Prepositional Phrase with 72.87%, (2) NP + Relative Clause with 12.56%,
and (3) NP + Participial Phrase 14.57%. Those three main patterns were classified
into some sub-patterns. Of those sub-patterns constructed, the most frequent
patterns of post-noun modification occurring in the speeches of Marty Natalegawa
were the modification of prepositional phrase. However, there were four sub-
patterns that were undiscovered in the transcripts. In addition, the iterating of
post-noun modification has limited construction to be embedded in a noun phrase.
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Modifikas paska frasa nomina (post-noun modification) adalah kata atau
frasa yang muncul setelah induk kalimat (head). Modifikasi ini dapat berfungsi
sebagai tambahan informasi mengenai suatu objek yang diterangkan. Akan tetapi,
hal ini terlihat sangat sukar untuk membentuk pembentukan frasa komplek,
terutama pembentukan frasa nomina. Hal ini terjadi karena frasa nomina dapat
dikembangkan hingga beberapa kali. Dengan demikian, studi ini disusun untuk
menganalisis modifikasi paska frasa nomina yang terdapat pada transkrip resmi
pidato.

Untuk membatasi masalah dalam studi ini, adapun rumusan masalah
yaitu pola modifikasi paska frasa nomina apa yang terdapat pada pidato Menteri
Luar Negeri Republik Indonesia, Marty Natalegawa. Melalui rumusan masalah
ini, peneliti dapat mencari tahu proses modifikasi frasa nomina yang
dikembangkan dalam penyusunan frasa nomina.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis melakukan
penelitian berkaitan dengan analisis modifikas frasa nomina. Sumber data
diperoleh dari ketiga transkrip pidato yang dikemukakan oleh Marty Natalegawa
pada pertemuan resmi. Sdlanjutnya, data dikelompokkan dan dianalisis
berdasarkan pola modifikasi paska frasa nomina yang dikemukakan oleh Kolln
and Funk (2012).

Melalui analisis tersebut, peneliti menemukan 247 frasa nomina dengan
modifikas paska frasa nomina. Distribusi frasa nomina dikelompokkan menjadi:
(1) NP + Prepositional Phrase dengan 72.87%, (2) NP + Relative Clause dengan
12.56%, and (3) NP + Participial Phrase dengan 14.57%. Ketiga pola utama
tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi beberapa sub-pola. Dari semua sub-
pola yang terbentuk, pola modifikasi paska frasa nomina yang paling sering
muncul pada pidato Marty Natalegawa adalah modifikasi frasa preposisi.
Namun, ada empat sub-pola yang tidak ditemukan pada transkrip tersebut.
Sebagai tambahan, kata yang dikembangkan dari proses paska modifikas
memiliki keterbatasan penyusunan dalam frasa nomina.
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